BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan.Daya serap sektor
pariwisata mampu menyerap tenga kerja di sektor perhotelan melalui jumlah
objek wisata, juimlah kunjungan wisatwan dan jumlah hotel.

1. Objek wisata tidak berpengagmh secara lansung terhadap penyerapan

ra)g maupu
&\\“ 'hl//
peluang%@»g;’@%g‘% inggal didaerah

ang bertambahnya

kesempatan d&sektor riwisata. Karena/peda saat ini, tidak

dipungkiri dengd anya ERPUS akg akan berlomba-lomba

mengunggah dokumentasi selama liburan.
2. Peningkatan kujungan wisatawan berpengaruh secara langsung terhadap
penyerapan tenaga kerja, semakin meningkat jumah wisatawan maka
pengusahan akan melakukan investasi pada sarana dan prasarana
pariwisata untuk menarik lebih banyak wisatawan. Berbagai macam
kebutuhan wisatawan selama perjalanan wisata baik berupa peninginapan,

akomodasi, makanan, maupun barang dan jasa lainnya. Hal ini akan
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membuat dibutuhkan tenaga kerja untuk bekerja, sehingga penyerapan
tenaga kerja akan meningkat.

3. Peningkatan Jumlah hotel berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja
di kuta. Semakin banyak kebutuhan wisatawan akan hotel maka akan
semakin banyak jumlah tenaga kerja yang diminta. Karena jumlah tenaga
kerja dipengaruhi oleh permintaan wisatawan akan barang dan jasa.
artinya, semakin banyak jumlah hotel maka semakin meningat jumlah

tenaga kerja yang diminta dan sgagakin luas kesempatan kerja pada sektor

pariwisata.

Jadi jika o |§aot$?}t§,rvarla5| dalp ek wisata bertambah

maka akan |gi#p a k wisatawi b%unj e objek wisata
\\\.d :.,///

tersebut sehi ga an men ahjdalam lapangan

meningkat.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penyerapan tenaga kerja sektor
pariwisata di Kuta Lombok terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan,
dianranya :
1. Pemrintahdaerah dan masyarakat setempat dapat meningkatkan dan

mengembangkan objek wisata baru di Kuta lombok. Karena jumlah dan
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daya tarik objek wisata merupakan faktor utama yang menarik wisatawan
mengadakan perjalanan wisata, namun harus di iringi dengan pemerataan
pembangunaan infrastruktur ke objek wisata, fasilitas yang lengkap dan
tentunya keamanan dan kenyamanan wisatawan.

. Peningatan sumber daya manusia (SDM) dengan memberikan motifasi
kepada masyarakat agar mau mengikuti atau melajutkan pendidikan baik
pendidikan formal maupun non formal. Selain itu perlu diadakan

penyeluhan-penyeluhan tentangmagerakan sadar wisata atau pelatihan-

pelatihan untuk meniggdketkan kemampua
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10.

11.

12.

Pedoman Wawancara
Bagaimana potensi pariwisata di kuta dan apa kelebihanya dibaningkan
dengan pariwisata di daerah lain ?
Apakah wasatawan yang datang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun?
Bagaimana langkah yang dilakukan pemerintah dalam mengembangkan
industri pariwisata ?

Apakah biang pariwisata merupakan sektor yang mampu menyerap tenaga

kerja ?
Apakah ada dampak pa Yrakat yang berada di daerah
pariwisata ?
v.
Apakah parjysba me@berlkan peru ah\Qasyarakat yang
\\l‘ 'h
tinggal di dagrgh pﬂwwata 7\\‘ ‘0“)' 1-
Apakah ada Dkatkan kualitas

"@ *ﬁﬁ'&k
ZITa\
Z ,

Apakah ada syar® mgka&)endldy aala pe@rlma Jfnaga kerja ?

Apakah sudah seban§ipg MOQRWS('EH S pativifata di Kuta Lombok ?
Apa saja yang dilakukan oleh masyarakat untuk menyambut pariwista bertaraf
internasionl ?

Apakah ada kendala yang dirasakan pekerja di daerah pariwista ?

Apakah bentuk infrastruktur yang di bangun di kuta sudah sesuai dengan

kualitas pariwista bertraf internasional ?

































